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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang
berfungsi sebagai petunjuk, tidak hanya bagi umat Islam, tetapi
juga bagi seluruh umat manusia. Sebagai petunjuk, Al-Qur’an
memuat aturan dan ajaran yang meliputi berbagai dimensi
kehidupan.! Al-Qur’an memberikan jalan dan inspirasi yang
melahirkan ulama-ulama besar yang mabhir di berbagai bidang
ilmu pengetahuan.

Di masa sekarang dan yang akan datang, peserta didik
akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat
global yang selalu mengalami perubahan setiap saat. Perubahan-
perubahan tersebut meliputi hubungan sosial, ekonomi, budaya
dan politik serta pola fikir manusia. Oleh karena itu, memahami
Al-Qur’an menjadi solusi dalam menghadapi era globalisasi dan

berbagai tantangannya. Islam adalah agama yang sempurna

! Atang Abdul Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi studi Islam
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 76.



(kamil), maka kesempurnaannya itu harus dipelajari secara
integral (kaffah), sehingga dapat meningkatkan kualitas umat
Islam dalam menghadapi tantangan zaman.

Memahami Al-Qur’an bagi peserta didik harus secara
komprehensif, sebagai sumber primer ajaran agama Islam. Al-
Qur’an merupakan sumber utama umat Islam dalam menjalankan
ibadahnya. Oleh karena itu, memahaminya merupakan suatu
keharusan bagi umat Islam. Dan sebagai seorang muslim, kita
harus membaca Al-Qur’an. Membaca Al- Qur’an merupakan
kegiatan rutin sekaligus kebutuhan sehari-hari.

Al-Qur’an merupakan kitab yang universal untuk seluruh
manusia, bahkan untuk bangsa jin untuk memberikan kabar
gembira dan peringatan kepada mereka. la juga bertujuan untuk
menghubungkan manusia dengan Rabbnya agar manusia hanya
menyembah-Nya dan bertakwa kepada-Nya dalam segala urusan.
Al-Qur’an juga bertujuan untuk membersihkan jiwa manusia.

Sebab jika jiwa itu tetah besih, niscaya baiklah seluruh



masyarakat. Dan jika jiwa itu rusak, niscaya rusaklah masyarakat
seluruhnya.?

Allah Swt menurunkan pesan-pesanya melalui Al-Qur’an
kepada manusia, untuk dijadikan pegangan dan pedoman, way of
life, agar manusia sukses menjalankan hidup di dunia dan bahagia
di akhirat nanti. Allah menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi
Muhammad Saw melalui perantara malaikan Jibril alaihissalam,
menggunakan bahasa Arab, dan di belahan bumi pilihan Allah
Swt, yakni Makkah al-Mukarramah dan Madinah al-Munawarah,
sebagai umat yang juga terpanggil untuk menjalankan pesan-
pesan Allah Swt, maka wajib bagi kita menjadikan Al-Qur’an
sebagai petunjuk dan pedoman dalam hidup dan kehidupan, yakni
memasyarakatkan isi, bacaan, dan mengamalkan Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari.

Allah SWT telah berfirman surat al Bagarah ayat 2 yang

artinya:
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2 Yusuf Al-Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2007), h.8



Artinya : “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada
keraguan padanya, petunjuk bagi mereka
yang bertagwa ”(Q.S.Al-Bagarah () : 2).2

Di awal surat Al-Bagarah Allah telah menjelaskan bahwa
Al-Qur’an tidak dapat diragukan, karena ia wahyu Allah swt yang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw dengan perantara
malaikat Jibril as. Dalam ayat ini Al-Qur’an diisyaratkan dengan
kata "al-kitab". Disebut al kitab sebagai isyarat bahwa Al-Qur’an
harus ditulis, karena itu nabi Muhammad SAW memerintahkan
sahabat untuk menulisnya. Sehingga Al-Qur’an ini tetap ada
sampai akhir masa.

Al-Qur’an diturunkan Allah kepada nabi Muhammad
SAW untuk disebarkan kepada umatnya. Sebagai seorang muslim
wajib baginya membaca dan mempelajari Al-Qur’an, sesuai

dengan firman Allah swt dalam surat al-Bagarah ayat 121 :
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Munawwarah: Mujamma’al Malik Fahd 1i Thiba’at al Mush haf As-Syarif
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Artinya : "Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab
kepadanya, mereka membacanya dengan
bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang
yang rugi" (Q.S. Al-Bagarah (2) :121) *

Di antara Ahli Kitab yaitu orang-orang yang mengikuti
kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada nabi-nabi-Nya, seperti
orang Yahudi mengikuti kitab Taurat, orang Nasrani mengikuti
kitab Injil dan sebagainya, diantara mereka ada yang benar-benar
membaca kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka dengan
bacaan yang benar, tidak diikuti oleh keinginan dan hawa nafsu
mereka. Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya
dengan memahaminya sepenuh hati, tidak menakwilkan atau
menafsirkannya menurut keinginan diri sendiri, tidak menambah,
mengurangi atau merubahnya.

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa setiap muslim harus
gemar membaca Al-Qur’an dan mampu membacanya dengan
bacaan yang baik sesuai dengan tuntunan ilmu tajwid.

Allah swt telah mengisyaratkan hal tersebut ketika Nabi

Muhammad SAW vyang begitu semangat-semangatnya

* 1bid, h. 32



mempelajari Al-Qur’an, hingga ketika malaikat Jibril as belum
menuntunnya, Beliau SAW sudah menirukanya. Allah melarang
Nabi Muhammad SAW menirukan bacaan Jibril kalimat demi
kalimat sebelum malaikat Jibril alaihissalam membacakannya
sampai selesai. Hal ini dilakukan agar Nabi Muhammad SAW
benar-benar faham dan hafal ayat yang diturunkan. Artinya
tanamkanlah kegemaran membaca Al-Qur’an, pelajari secara
bertahap, dan siapapun yang ingin mempelajarinya haruslah ada
pembimbingnya, agar ketika terjadi kesalahan ada yang
mengoreksinya.

Hal ini tersirat dalam firman Allah swt dalam surat Al-

Qiyamah ayat 16-21:
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Artinya : "Janganlah kamu gerakan lidahmu untuk (membaca) al-
Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya(16)
Sesungguhnya atas tanggungan kalimah
mengumpulkanya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya (17). Apabila kami telah selesai



membacakanya maka ikutilah  bacaanya itu
(18).Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan
kalimah penjelasanya (19). Sekali-kali jangan
demikian, sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai
kehidupan dunia (20).Dan meninggalkan (kehidupan)
akhirat (21)...” (Q.S. Al-Qiyamah (75) : 16-21)°

Pada ayat di atas Allah Swt memerintahkan dengan fi’il
amar, maka ikutilah bacaan itu, artinya setelah gemar membaca
dan mengamalkan Al-Qur’an kita tidak hanya tinggal diam. Kita
disuruh mengikuti Al-Qur’an, mengikuti amalan syariat dan
hukum-hukumnya, sesuai dengan kapasitas diri masing-masing.
Pelestarian dan pengakulturasian nilai-nilai Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari sangatlah penting. Dengan kecintaan
membaca ayat-ayat Al-Qur’an, akan melahirkan motivasi untuk
mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain membaca Al-Qur’an siswa juga diharapkan mampu
menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini bertujuan agar

mereka mampu melestarikan khasanah dan kebudayaan umat

> Kementerian Urusan Agama Islam, Wakaf, Dakwah dan Bimbingan
Islam Kerajaan Arab Saudi, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah Al-
Munawwarah: Mujamma’al Malik Fahd 1i Thiba’at al Mush haf As-Syarif
,1427H), h. 999.



Islam, terutama bahasa Arab sebagai bahasa pemersatu umat
Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah.

Menulis Al-Qur’an bukanlah suatu perkara mudah yang
mampu dikuasai, dibutuhkan kemampuan penunjang dan
kebiasaan menulis sejak usia dini. Karena itu dibutuhkan guru
yang memiliki kecakapan khusus dan mampu memberikan
pelatihan dan membuat program yang mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis Al-Qur’an dengan baik dan
benar.

Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan yang akan
menunjukkan jalan kebenaran bagi manusia memang telah
seharusnya menjadi target utama bagi umat beragama untuk
dipelajari. Tidak hanya berlaku bagi anak-anak yang gemar
belajar Al-Qur’an di TPQ maupun TPA, tetapi hendaknya juga
berlaku bagi seluruh umat tanpa memandang usia. Karena belajar
Al-Qur’an di samping untuk mengetahui isi kandungannya

sebagai pedoman hidup, hal ini juga bernilai ibadah.



Proses yang dapat dilakukan untuk menggunakan Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup adalah dengan
mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan.

Tentunya, setiap orang tua menginginkan anaknya
mencintai Al-Qur’an dengan cara membacanya secara terus
menerus, mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengajarkannya kepada orang lain.

Mengajarkan anak mencintai Al-Qur’an sejak dini tak
semudah membalikkan telapak tangan. Di tengah gencarnya
media, minat untuk belajar Al-Qur’an kalah pamor dengan
tayangan-tayangan televisi. Televisi dan media sosial, seperti
facebook, you tube, instagram, WA dan google menjadi sihir baru
bagi anak, yang siap mengalihkan perhatiannya dari belajar Al-
Qur’an. Padahal, program yang semestinya dilakukan oleh orang
tua saat ini adalah mengajari anak untuk mencintai Al-Qur’an.
Menumbuhkan motivasi belajar anak terhadap Al-Qur’an
semestinya dilakukan sejak dini. Sebab, bila pada usia dini anak
tidak belajar Al-Qur’an, maka saat dewasa, orang tua lebih sulit

mengajarinya Al-Qur’an.
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Pendidikan mempunyai peranan yang sangat urgen dalam
menentukan perkembangan dan perwujudan diri individu,
terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara. Pendidikan
bertanggungjawab untuk mengembangkan bakat dan kemampuan
secara optimal sehingga anak dapat mewujudkan dirinya dan
berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadi dan masyarakat.®

Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber utama dalam
pendidikan Islam tentu harus menjadi objek kajian yang serius
dalam dunia pendidikan, agar Al-Qur’an dan Hadits benar-benar
dapat menjadi sumber utama pendidikan yang dapat membekali
manusia secara umum untuk menghadapi tantangan hidupnya
dimasa sekarang dan yang akan datang.

Madrasah sebagai sub system pendidikan nasional tidak
hanya dituntut untuk menyelenggarakan pendidikan dasar dan
menengah yang bercirikan keagamaan, tetapi lebih jauh madrash
dituntut pula memainkan peranan yang lebih besar yaitu sebagai
basis dan benteng tangguh yang akan menjaga dan memperkokoh

etika dan moral bangsa. Maka dalam hal ini madrasah berperan

® Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat
(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2012) hal. 6
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sebagai media sosialisasi nilai-nilai ajaran agama Islam,
memelihara tradisi keagamaan, membentuk karakter, benteng
moralitas bangsa dan lembaga pendidikan alternative.’
Berdasarkan hasil studi pendahuluan observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada
tanggal 12 maret 2018 di MTs Nurul Fata Kecamatan Cigeulis
Kabupaten Pandeglang, ternyata masih banyak prestasi belajar
siswa yang belum maksimal, artinya masih terdapat siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM vyaitu dibawah angka 75 (batas
minimal Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam pembelajaran. Hasil
ulangan harian menunjukan bahwa, dari 57 siswa yang
melakukan ulanagan harian terdapat 49.12 % atau 28 siswa
nilainya dibawah KKM dan 50.88 % atau 29 siswa sama atau di
atas KKM mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.® Padahal Al-Qur’an
Hadits merupakan salah satu mata pelajaran inti, merupakan
referensi mata pelajaran lainnya karena memiliki nilai kebenaran

yang hakiki, tentunya harus benar-benar dipahami oleh peserta

" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012)
hal. 80

® Dokumen daftar nilai guru Al-Qur’an Hadits kelas VIl semester
genap tahun pelajaran 2017/2018
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didik. Namun berdasarkan kondisi objektifnya, bahwa
pendalaman al-Qur’an Hadits di madrasah yang hanya berdurasi
2 jam pelajaran untuk setiap minggunya, atau sekitar 80 menit
untuk jenjang madrasah tsanawiyah ini tentunya tidak akan
tercapai dengan maksimal yang imbasnya terhadap prestasi
belajar siswa terutama dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Di tengarai salah satu penyebabnya adalah kemempuan membaca
dan menulis hurup arab peserta didik yang masih rendah,
kemampuan membaca dan menulis merupakan modal utama
dalam mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits yang sangat
berpengaruh terhadap prestasi siswa.’

Rendahnya kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an
terjadi karena beberapa hal diantaranya; berbedanya latar
belakang pendidikan agama siswa, pola asuh orang tua dan
lingkungan sekitar siswa. Siswa yang tidak mempunyai latar
belakang pendidikan agama yang kuat ia akan mengalami
kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang rendah. Demikian pula

yang terjadi ketika pola asuh orang tua yang tidak memberi

% Wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadits MTs Nurul Fata Marapat
(Tbu Nurhasanah, S.Pd.l). 12 Maret 2018
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pondasi agama sejak anak usia dini serta faktor lingkungan yang
tidak mendukung juga membawa peluang yang besar akan
menambah angka rendahya kualitas baca tulis Al-Qur’an.

Hal lain yang mendukung terhadap rendahnya baca tulis
Al-Qur’an yaitu kesulitan yang dialami siswa yang disebabkan
kurangnya penguasaan dan pengetahuan dalam hal ini Al-Qur’an
yang diturunkan dengan bahasa arab yang bukan merupakan
bahasa sehari-hari kita menjadi faktor pemicu kesulitan siswa
dalam mempelajari Al-Qur’an. Hal ini dapat menurunkan minat
dan keinginan siswa dalam mempelajari Al-Qur’an. Padahal
dorongan dan motivasi belajar yang timbul pada diri siswa sangat
dibutuhkan dalam mempelajari Al-Qur’an hadits.

Setiap individu memiliki kondisi internal yang turut
berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari
kondisi internal tersebut adalah “motivasi”. Motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
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ditetapkan sebelumnya. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai
perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. ™

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau
dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan
berusaha mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu
dapat dirangsang oleh faktor dari luar, akan tetapi motivasi itu
tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar motivasi
itu dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah
dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diinginkan oleh
peserta didik itu dapat tercapai.

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
prestasinya pun akan tinggi pula; sebaliknya siswa yang
motivasinya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya.
Seorang siswa yang memiliki inteligensia yang tinggi, bisa saja

gagal karena kekurangan motivasi. Menurunnya minat dan

' Hamzah. B. Uno, Teori Motivasi &Pengukurannya : Analisis di
Bidang Pendiddikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 1.
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keinginan siswa dalam mempelajari Al-Qur’an Hadits dalam
pembelajaran, diduga sebagai penyebab menurunnya prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Berdasarkan problem rendahnya kemampuan Baca Tulis
Al-Qur’an, dan rendahnya motivasi belajar siswa  akan
menyebabkan rendah pula hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits. Oleh karena itu pada penelitian ini penulis
tertarik untuk mengetahui seberapa besar “Pengaruh kemampuan
baca tulis Al-Qur’an dan motivasi belajar terhadap prestasi siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits (Penelitian di Madrasah

Tsanawiyah Se - Kecamatan Cigeulis Kabupaten Pandeglang)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di
atas dapat diidentifikasi beberapa masalah diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Prestasi Belajar siswa pada mata pelajaran Al-qur’an Hadits
di Madrasah Tsanawiyah belum optimal, hal ini dapat

diketahui dari hasil ulangan harian dan ujian tengah semester
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pada semester ganjil, siswa masih ada yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (75).

Motivasi Belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah yang masih
rendah, hal ini terlihat dari menurunnya minat dan keinginan
siswa dalam mempelajari Al-Qur’an Hadits, yang berdampak
terhadap hasil belajarnya.

Kemampuan baca tulis Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah
masih rendah, hal ini terlihat dari prestasi belajar siswa yang
hanya mencapai KKM belum melebihi KKM.

Kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an karena Al-
Qur’an diturunkan bukan dengan bahasa mereka sehari-hari.
Hal ini perlu penguasaan kaidah membaca Al-Qur’an yang
baik.

Kesulitan siswa dalam menulis Al-Qur’an karena belum
menguasai kaidah penulisan berbahasa arab

Sebagian siswa Madrasah Tsanawiyah belum menguasai
bahasa arab sebagai bahasa Al-Qur’an

Pola asuh orang tua yang belum memperhatikan pendidikan

agama.
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8. Latar belakang (input) siswa yang berbeda-beda.

C. Batasan Masalah

Melihat permasalahan yang telah diuraikan di atas masih
sangat luas, dan kemampuan peneliti untuk meneliti seluruh
permasalahan tersebut sangat terbatas, maka perlu adanya
pembatasan masalah dalam penelitian ini. Beranjak dari latar
belakang masalah dan identifikasi masalah peneliti membatasi
fokus masalah dalam penelitian ini yaitu; Pengaruh kemampuan
baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits, pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan pengaruh
kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan motivasi belajar terhadap
Prestasi Belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Kemampuan membaca yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kemempuan anak untuk dapat melisankan atau
melafalkan apa yang tertulis di dalam Al-Qur’an dengan benar.
Kemampuan menulis Al-Qur’an adalah keterampilan menuliskan
huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan kaidah penulisan yang benar.

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
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dorongan baik diakibatkan faktor dari dalam maupun luar siswa
untuk mencapai prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits. Sedangkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
yang dicapai oleh siswa setelah proses belajar pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang akan
dijawab melalui penelitian ini yaitu:
1. Seberapa besar tingkat ketercapaian kemampuan baca tulis
Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis?
2. Seberapa besar tingkat ketercapaian motivasi belajar siswa di
Madrasah Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis?
3. Seberapa besar tingkat ketercapaian prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah

Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis?
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4. Adakah pengaruh yang signifikan antara kemampuan baca
tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits di
Madrasah Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis?

5. Adakah pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar
terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis?

6. Adakah pengaruh yang signifikan antara kemampuan baca
tulis Al-Qur’an dan motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits di Madrasah

Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan
di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui tingat ketercapaian kemampuan baca
tulis Al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah se-
Kecamatan Cigeulis.

2. Untuk mengatahui tingkat ketercapaian motivasi belajar

siswa di Madrasah Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis.
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Untuk mengetahui tingkat ketercapaian prestasi belajar
Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah se-
Kecamatan Cigeulis.

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadits di
Madrasah Tsanawiyah se- Kecamatan Cigeulis.

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Al-
Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah se- Kecamatan
Cigeulis.

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
kemampuan baca tulis Al-Qur’an dan motivasi belajar
siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Al-
Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah se- Kecamatan

Cigeulis.

F. Kegunaan Penelitian

Melalui kajian konseptual maupun berdasarkan data

empirik di lapangan, penelitian ini diharapkan dapat
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menyumbangkan hal-hal yang bermanfaat. Baik untuk keperluan
teori (ilmiah) maupun untuk keperluan praktis guna lebih
memahami  persoalan-persoalan  pembelajaran.  Terutama
mengenai  upaya-upaya Yyang diperlukan dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar di lingkungan sekolah/madrasah.
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan dan pendidikan
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Untuk para pimpinan madrasah Tsanawiyah yang ada di
Kecamatan Cigeulis, sebagai bahan pemikiran dan
sekaligus sebagai sumber informasi untuk lebih dapat
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an khususnya
dan motivasi belajar siswa dalam meningkatkan prestasi
belajar Al-Qur’an Hadits di sekolahnya.
b. Untuk peneliti lain sebagai bahan referensi dan informasi

serta acuan perbandingan untuk penelitian berikutnya yang
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ada relevansinya dengan penelitian ini, serta dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
studi, khususnya Pendidikan Agama Islam (Al-Qur’an

Hadis).

c. Bagi siswa dapat digunakan sebagai tolok ukur hasil prestasi

dalam belajar sehingga siswa dapat melihat hasil yang telah
diraihnya dan untuk dapat lebih meningkatkan prestasi

belajar yang lebih baik.

. Bagi guru sebagai informasi agar dapat membangkitkan

semangat dan mendorong para siswa dalam proses belajar
mengajar.

Bagi penulis untuk menambah wawasan dan
mengembangkan pengetahuan tentang sumber daya
manusia sebagai hasil pengamatan langsung serta
penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama studi di
perguruan tinggi khususnya kemampuan baca tulis Al-
Qur’an dan motivasi belajar untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa.
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G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Bab |, PENDAHULUAN; terdiri dari Latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan  penelitian, kegunaan penelitian dan sitematika

pembahasan.

Bab Il KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
terdiri dari : Pengertian kemampuan baca tulis Al-Qur’an,
pengertian motivasi belajar, pengertian prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, hasil penelitian yang

relevan, kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis.

Bab 11l METODOLOGI PENELITIAN terdiri dari: tempat dan
waktu penelitian, metode penelitian dan rancangan penelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, teknik analisis data, hipotesis statistik.

Bab IV HASIL PENELITIAN yang terdiri dari: deskripsi data

hasil penelitian, pengajuan persyaratan analisis data, pengujian
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hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan

penelitian.

Bab V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN vyang terdiri

dari: simpulan, implikasi hasil penelitian dan saran.



